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Abstract 

 

This study examines the influence of Instagram content from the @satubsd 

account on the dissemination of information among its followers. The 

phenomenon of disinformation and the spread of hoaxes on social media has 

become an important issue that requires users to be more critical, especially 

considering that social media is the highest platform for spreading hoaxes, 

hence the importance of disseminating information from trusted accounts. 

Using a quantitative approach with 100 respondents, predominantly female 

(72%) and aged 21-25 years (75%), the results of a simple linear regression 

test show that Instagram content has a positive and significant effect on the 

dissemination of information among followers, with a regression coefficient of 

1.552 and a t-value of 13.607. The F test also confirms that Instagram content 

simultaneously contributes significantly to the dissemination of information. 

These findings contribute to the AISAS Theory, particularly in understanding 

how content can be effectively disseminated on social media, and serve as a 

strategic reference for account managers in designing attractive and 

informative content. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini menguji pengaruh konten Instagram dari akun @satubsd terhadap diseminasi informasi di 

kalangan pengikutnya. Fenomena disinformasi dan penyebaran hoaks di media sosial menjadi isu penting 

yang menuntut pengguna bersikap lebih kritis, terutama mengingat bahwa media sosial adalah platform 

penyebar hoaks tertinggi, maka dari itu pentingnya mendiseminasikan informasi dari akun yang terpercaya. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 100 responden yang didominasi perempuan (72%) dan berusia 

21-25 tahun (75%), hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa konten Instagram memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap diseminasi informasi di kalangan pengikut, dengan koefisien regresi 

1.552 dan nilai t-hitung 13.607. Uji F juga menegaskan bahwa konten Instagram secara simultan 

berkontribusi signifikan terhadap penyebaran informasi. Temuan ini memberikan kontribusi pada Teori 

AISAS, khususnya dalam memahami bagaimana konten dapat terdiseminasi efektif di media sosial, dan 

menjadi referensi strategis bagi pengelola akun dalam merancang konten yang menarik dan informatif. 

 

Kata Kunci : Diseminasi Informasi, Followers, Informasi, Media Sosial, @satubsd 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi ini sejalan dengan konsep new media, yang mencakup berbagai platform 

digital yang lebih dinamis dan partisipatif. New media tidak hanya menyediakan ruang bagi 

pengguna untuk mengonsumsi informasi, tetapi juga untuk menciptakan dan membagikan konten 

secara mandiri. Hal ini menciptakan lingkungan di mana suara individu dapat terdengar lebih jelas 

dan berbagai perspektif dapat diakses dengan mudah. Media sosial merupakan salah satu 
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manifestasi dari new media. Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi, yang 

ditandai dengan kemunculan internet, telah mengakselerasi adopsi media sosial secara signifikan. 

Kondisi ini menghasilkan dampak yang substansial terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk bagaimana informasi disebarkan dan diterima. Dengan infrastruktur internet yang 

semakin meluas, teknologi informasi dan komunikasi memiliki potensi besar sebagai saluran yang 

efektif dalam diseminasi informasi kepada khalayak yang lebih luas dan beragam. 

 
Pada Februari 2025 total penduduk tersambung internet di Indonesia mencapai 212 juta jiwa 

dari total populasi 285 juta jiwa penduduk Indonesia. Dari data tersebut, tingkat penetrasi internet 

sebanyak 74,6%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa akses terhadap internet semakin meluas di 

seluruh wilayah Indonesia, yang mencerminkan kemajuan dalam infrastruktur teknologi informasi 

dan komunikasi, tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan potensi ekonomi 

digital, tetapi juga mendorong berbagai aktivitas digital, termasuk partisipasi aktif dalam platform 

media sosial dan konsumsi berbagai konten daring. 
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Menurut data dari we are social  (The Complete Digital 2025 Global Overview Report, 

2025) menunjukan bahwa media sosial yang sering digunakan di Indonesia adalah Instagram. 

Instagram menduduki peringkat kedua dengan persentase sebesar 84,6%. Instagram mempunyai 

berbagai fitur yang memungkinkan pengguna untuk berbagi konten visual yang menarik, 

berinteraksi melalui komentar, dan mengikuti akun-akun yang relevan dengan minat mereka. 

Keberadaan fitur seperti stories dan reels semakin memperkaya pengalaman pengguna dan 

memungkinkan mereka untuk mendiseminasikan informasi dengan cara yang lebih kreatif dan 

menarik 

 
Salah satu akun yang menarik untuk diteliti dalam konteks diseminasi informasi adalah akun 

Instagram @satubsd. Akun Instagram @satubsd mulai dibuat pada tahun 2016 yang berfokus pada 

penyebaran informasi yang relevan dengan wilayah BSD City. Ragam konten yang disajikan oleh 

@satubsd meliputi informasi tentang berbagai pilihan kuliner, jadwal dan liputan kegiatan olahraga, 

pengumuman berbagai acara dan event menarik, hingga informasi terkini mengenai perubahan lalu 

lintas di kawasan tersebut. Melalui penyajian konten yang informatif dan dikemas secara menarik, 

@satubsd berhasil menarik perhatian khalayak luas dan secara efektif mendiseminasikan informasi 

kepada para pengikutnya. Keputusan pengguna Instagram untuk mengikuti akun @satubsd 

mengindikasikan bahwa akun ini mampu memenuhi kebutuhan informasi mereka, terutama yang 

berkaitan dengan perkembangan dan aktivitas di sekitar BSD City. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

New Media 
Istilah new media telah didefinisikan oleh berbagai ahli dengan penekanan pada karakteristik 

uniknya. Lister (2009), menyoroti beberapa karakteristik utama new media, di antaranya adalah 

digitalisasi, interaktivitas, hipertekstualitas, virtualitas, dan jaringan. Digitalisasi memungkinkan 

informasi disajikan dalam format yang mudah diakses dan diolah. Interaktivitas memberikan 

kesempatan bagi pengguna untuk terlibat secara aktif. Hipertekstualitas memungkinkan navigasi 

informasi secara non-linear. Virtualitas menciptakan pengalaman simulasi, sementara jaringan, 

khususnya internet, berfungsi sebagai infrastruktur penghubung (Dianti, 2017). 

 

Teori AISAS 
Pada tahun 2005, Dentsu mencetuskan suatu model yang dinamakan model AISAS 

(attention, interest, searching, action, sharing). Model ini adalah transformasi dari model AIDMA 

(attention, interest, desire, memory, action) yang dipakai dalam pemasaran tradisional (Saadah et 

al., 2023). Namun, seiring berjalannya waktu, pesatnya perkembangan internet dan media sosial 

membuat perilaku konsumen mengalami perubahan signifikan. Hal itu yang membuat Dentsu 
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sebuah agen periklanan Jepang mengembangkan model AISAS. Model AISAS menambahkan dua 

tahap penting yang merefleksikan dinamika era internet yaitu searching dan sharing. 

 

Konten 

Konten merupakan informasi yang disampaikan melalui beragam platform media sosial, 

memiliki cakupan yang luas meliputi pokok bahasan, jenis, maupun isu yang menyajikan baik fakta 

maupun opini dalam format digital. Secara umum, konten sering kali terwujud dalam bentuk tulisan, 

animasi, dan gambar. Adapun klasifikasi jenis-jenis konten berdasarkan tujuannya (Edib, 2021) 

yaitu, konten edukasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman, konten informatif yang 

menyajikan data dan berita, konten review yang memberikan ulasan atau penilaian, serta konten 

interaksi yang dirancang untuk mendorong keterlibatan audiens. 

 

Penggunaan Media Sosial 

Penggunaan media sosial telah menjadi fenomena global yang merasuki berbagai aspek 

kehidupan masyarakat modern. Intensitas dan ragam pemanfaatannya terus berkembang seiring 

dengan inovasi teknologi dan perubahan perilaku pengguna. Teori AISAS dapat digunakan untuk 

mencari tahu alur interaksi pengguna dengan platform digital. Model ini memaparkan bahwa 

pengguna digital berinteraksi dengan informasi dalam beberapa tahapan. 

 

Media Sosial 

Media sosial merupakan wadah digital yang beroperasi di ranah internet yang memberikan 

kesempatan kepada pengguna untuk berinteraksi dan mengekspresikan diri, baik langsung maupun 

tidak langsung kepada audiens yang luas maupun terbatas. Menurut pendapat Carr dan Hayes (2015), 

media sosial ini juga mendorong nilai dari konten yang dihasilkan oleh pengguna serta memperkuat 

persepsi interaksi dengan orang lain (Awaliyah et al., 2021). 

 

Instagram 

Asal-usul nama Instagram dapat ditelusuri dari penggabungan dua kata yang memiliki makna 

relevan dengan fungsi platform ini. Kata "insta" atau "instan" merujuk pada konsep kamera Polaroid, 

yang populer dengan kemampuannya menghasilkan foto secara langsung atau "instan". Konsep ini 

tercermin dalam kemampuan Instagram untuk menampilkan foto-foto penggunanya dengan segera 

dalam linimasa mereka. Sementara itu, bagian "-gram" diambil dari kata "telegram," sebuah sistem 

komunikasi yang dikenal karena kecepatannya dalam menyampaikan informasi. Analogi ini 

menggambarkan bagaimana Instagram memungkinkan pengunggahan foto melalui jaringan internet, 

sehingga informasi visual yang dibagikan dapat diterima oleh pengguna lain dalam waktu yang 

relatif singkat. Dengan demikian, nama Instagram secara implisit menggambarkan kemudahan dan 

kecepatan dalam berbagi momen visual. 

 

Diseminasi Informasi 

Diseminasi adalah padanan dari kata penyebaran yang merujuk pada proses penyampaian 

informasi. Kegiatan penyebaran informasi ini dapat diimplementasikan melalui beragam cara, 

termasuk pertemuan tatap muka, sosialisasi, serta pemanfaatan berbagai media seperti buku, 

majalah, surat kabar, film, televisi, radio, musik, dan permainan digital. Tujuan utama dari 

diseminasi informasi untuk memberikan pengetahuan kepada khalayak (informasi) atau, setidaknya, 

memengaruhi perubahan sikap (attitude) pada penerima informasi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif yang diterapkan dalam penelitian ini berakar pada paradigma 

positivisme. Paradigma ini memandang realitas sebagai sesuatu yang objektif, tunggal, dan dapat 

diukur. Dalam konteks penelitian ini, paradigma positivisme memungkinkan peneliti untuk 
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mengoperasionalkan konsep-konsep abstrak seperti "konten Instagram" dan "diseminasi informasi" 

menjadi variabel-variabel yang dapat diukur secara kuantitatif melalui kuesioner. Selanjutnya, 

analisis statistik yang digunakan bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji pengaruh antara 

variabel-variabel tersebut. Dengan demikian, pemilihan metode kuantitatif dalam penelitian ini 

mencerminkan komitmen terhadap prinsip-prinsip ontologis dan epistemologis yang mendasari 

paradigma positivisme (Hasanah, 2021). Adapun penelitian ini bersifat eksploratif yang mana 

peneliti berusaha mendapatkan pemahaman mengenai topik tertentu (Suryani, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam pengumpula=n data yaitu kuesioner benar-benar akurat dan relevan. 

Untuk menentukan tingkat validitas, kami membandingkan nilai r-hitung (koefisien 

korelasi yang diperoleh dari analisis data) dengan nilai r-tabel dengan tingkat signifikansi 

5%. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. 
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Maka dalam penelitian ini hasil df yaitu: 100 – 2 atau df = 98 dengan sig 5% didapat r-

tabel 0.194 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan pada variabel 

independen maupun dependen memiliki nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel. 

Dengan demikian, data yang terkumpul dari kuesioner ini dapat dinyatakan valid. Kualitas 

data yang valid ini penting karena akan digunakan untuk analisis lebih lanjut guna 

menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, variabel konten instagram menghasilkan nilai 

cronbach's alpha sebesar 0.927, lebih besar dibanding nilai parameter 0.60. Hal ini 

menunjukan bahwa instrumen yang dipakai untuk mengukur variabel konten instagram 

memiliki kestabilan yang tinggi dan dapat digunakan dengan baik. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Gambar IV.6, dapat diamati bahwa titik-titik data (lingkaran) cenderung 

menyebar mengikuti garis diagonal lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Meskipun terdapat 

beberapa titik yang sedikit menyimpang dari garis, penyimpangan tersebut tidak signifikan 

dan sebagian besar titik berada dekat atau menempel pada garis diagonal. Pola ini 

mengindikasikan bahwa distribusi residual dalam model regresi mendekati distribusi 

normal. 
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b. Uji Regresi Linear Sederhana  

 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada penelitian ini, diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel Konten Instagram sebesar 1,552. Angka ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit pada variabel X akan menyebabkan peningkatan sebesar 1.552 unit 

pada variabel Y, dengan asumsi variabel lain konstan. Tanda positif pada koefisien ini 

menunjukkan adanya hubungan yang positif dan searah antara variabel X dan variabel Y 

 

c. Uji Hipotesis  

 
Dengan tingkat signifikansi 5% dan Df = 100 – 2 = 98, didapatkan nilai t-tabel sebesar 1.98. 

Berdasarkan hasil di atas, didapatkan nilai t-hitung sebesar 13.607. Karena nilai t-hitung 

13.607 > t-tabel 1.98, maka Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya adalah variabel 

konten instagram memiliki pengaruh secara signifikan terhadap diseminasi informasi 

followers 

 
Dengan tingkat signifikansi 5% dan Df = 100 – 2 = 98, didapatkan nilai f-tabel sebesar 

3.94. Berdasarkan hasil di atas, didapatkan nilai f-hitung sebesar 185.151. Karena nilai f-

hitung 185.151 > f-tabel 3.94, maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi secara simultan 

variabel konten instagram mempunyai pengaruh kepada diseminasi informasi followers. 
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d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Diketahui bahwa nilai r2 adalah 0.654 artinya sebesar 65,4% variasi dalam variabel 

diseminasi informasi followers dapat dijelaskan oleh variabel konten instagram. Sementara 

itu sisanya 34,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dianalisis dalam penelitian 

ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh konten Instagram akun @satubsd 

terhadap diseminasi informasi followers. Dengan menerapkan teori AISAS (Attention, Interest, 

Search, Action, Share), penelitian ini terbukti secara statistik bahwa konten yang disajikan oleh 

@satubsd tidak hanya berhasil menarik perhatian dan membangkitkan minat audiens, tetapi juga 

secara efektif mendorong mereka untuk mencari informasi lebih lanjut, melakukan tindakan 

tertentu, dan yang terpenting, menyebarkan informasi tersebut kepada orang lain 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konten Instagram @satubsd memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap diseminasi informasi followers. Analisis data juga mengonfirmasi 

bahwa variabel konten Instagram secara simultan berkontribusi signifikan terhadap penyebaran 

informasi di kalangan followers. Konten yang diunggah oleh @satubsd memainkan peran vital 

dalam membentuk dan memengaruhi bagaimana informasi tersebar luas di antara pengikutnya, 

dengan sebagian besar variasi dalam diseminasi informasi dapat dijelaskan oleh variasi dalam 

konten Instagram itu sendiri 

Dengan demikian, hasil penelitian ini berdasarkan data mendukung hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara konten Instagram @satubsd terhadap 

diseminasi informasi followers. Temuan ini menekankan peran penting konten digital dalam 

membentuk perilaku audiens dan mekanisme penyebaran informasi dalam ekosistem media sosial, 

khususnya di kalangan generasi digital yang sangat bergantung pada platform seperti Instagram 

untuk mendapatkan dan berbagi informasi. 
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